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Abstrak 

 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan membuktikan 

efektivitas pengintegrasian manajemen diri dan permainan congklak dalam layanan 

konseling kelompok, memberikan pendekatan baru dan lebih holistik dalam 

pembelajaran dan pengembangan diri siswa. Penelitian ini menggunakan teknik 

tinjauan literatur sistematis dengan pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh 

dari penelusuran Google Scholar, antara lain jurnal, tesis, dan prosiding konferensi. 

Pengumpulan data melibatkan pencarian Google Cendekia dan mengidentifikasi 

total 26.800 literatur yang relevan. Data yang terkumpul direduksi menurut diagram 

alir dan diklasifikasikan untuk menentukan sumber, metode, instrumen, hasil, dan 

pelaksanaan setiap data. Data dianalisis dengan menggunakan metode interpretasi 

langsung. Temuannya menunjukkan bahwa penerapan teknik manajemen diri 

membekali siswa dengan kemampuan mengatur waktu, menetapkan tujuan, serta 

memantau dan mengevaluasi kemajuan belajarnya secara mandiri. Selain itu, 

permainan congklak yang interaktif dan strategis membantu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan dan kolaboratif. Implementasi temuan ini dapat dicapai 

dengan memasukkan pendekatan ini ke dalam kurikulum sekolah, sehingga 

menumbuhkan lingkungan yang mendukung kemandirian siswa dan perkembangan 

holistik. 

 

Kata Kunci : Teknik Manajemen Diri, Permainan Congklak dalam Konseling   

Kelompok, Kemandirian Belajar 

 

1. Pendahuluan 

Fenomena ketidakmandirian belajar menjadi isu yang semakin banyak muncul 

dalam konteks pendidikan di Indonesia (Jahari, 2020). Kurangnya kemandirian ini sering 

terlihat pada siswa yang cenderung mengandalkan petunjuk dan dorongan dari guru, 

orang tua, atau lingkungan sekitar dalam melaksanakan tugas akademiknya. Kondisi ini 

tentu menjadi kendala bagi perkembangan potensi maksimal siswa dan kemampuannya 
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dalam menghadapi tantangan yang lebih besar di masa depan. Salah satu penyebab utama 

rendahnya kemandirian belajar adalah kurang efektifnya penerapan teknik manajemen 

diri. Teknik ini melibatkan kemampuan individu untuk mengatur dan mengendalikan 

perilaku, pikiran, dan emosinya guna mencapai suatu tujuan tertentu, dalam hal ini tujuan 

akademik (Smith et al., 2022). 

Teknik manajemen diri mencakup berbagai strategi yang dirancang untuk 

membantu individu mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri 

(Peterson et al., 2021). Hal ini mencakup perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri. 

Sayangnya penerapan teknik ini dalam konteks pendidikan masih minim, baik 

penerapannya oleh pendidik maupun pemahaman peserta didik. Akibatnya, banyak siswa 

tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk belajar mandiri dan efektif. Faktanya, 

kemampuan mengelola diri sendiri sangat penting untuk keberhasilan akademis jangka 

panjang dan pengembangan pribadi (Drigas et al., 2021). 

Permainan tradisional seperti congklak mempunyai potensi yang besar untuk 

dijadikan sebagai sarana edukasi. Congklak, salah satu permainan yang populer di 

kalangan anak-anak di Indonesia, selain menyenangkan, juga mengandung banyak unsur 

edukatif yang dapat digunakan dalam konteks pembelajaran. Permainan ini menuntut 

pemainnya untuk berpikir strategis, mengambil keputusan yang tepat, dan mengelola 

sumber daya dengan bijak. Semua unsur tersebut sebenarnya merupakan keterampilan 

yang sangat relevan dengan konsep manajemen diri dalam pembelajaran (Hayati & 

Hibana, 2021). 

Menggabungkan teknik manajemen diri dengan permainan congklak dalam 

setting konseling kelompok dapat menjadi pendekatan inovatif untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. Konseling kelompok memberikan wadah bagi siswa untuk 

belajar dari pengalaman dan sudut pandang teman sebaya, serta mendapatkan bimbingan 

dari konselor. Dalam setting ini, siswa dapat belajar dan mempraktikkan teknik 

manajemen diri secara lebih interaktif dan menyenangkan melalui permainan congklak. 

Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya menjadi lebih menarik tetapi juga 

bermakna. 
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Namun penerapan pendekatan ini tentu bukannya tanpa tantangan. Salah satu 

tantangan utamanya adalah memastikan bahwa permainan congklak yang digunakan 

benar-benar mendukung pengembangan keterampilan manajemen diri. Hal ini 

memerlukan desain permainan yang tepat serta fasilitasi yang efektif dari konselor. Selain 

itu, penting juga untuk memastikan seluruh anggota kelompok dapat berpartisipasi aktif 

dan merasa nyaman dalam proses konseling. Interaksi positif dan kolaboratif antar 

anggota kelompok sangat penting untuk keberhasilan pendekatan ini. 

Selain tantangan tersebut, terdapat pula potensi hambatan dari sisi institusi 

pendidikan dan kebudayaan. Tidak semua lembaga pendidikan terbuka terhadap 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan tidak konvensional seperti ini. Beberapa 

orang mungkin masih terjebak dalam paradigma tradisional yang menempatkan guru 

sebagai satu-satunya sumber pengetahuan dan otoritas. Oleh karena itu, penting untuk 

mendidik dan melibatkan semua pihak terkait, termasuk guru, orang tua, dan 

administrator sekolah, tentang manfaat dan efektivitas pendekatan ini. 

Dalam konteks budaya, ada juga kebutuhan untuk memastikan bahwa pendekatan 

ini sejalan dengan nilai dan norma yang berlaku. Permainan congklak sebagai bagian dari 

warisan budaya Indonesia sebenarnya mempunyai potensi besar untuk dapat diterima 

dengan baik. Namun, penting untuk disadari bahwa setiap kelompok siswa mungkin 

memiliki latar belakang budaya yang berbeda, yang dapat memengaruhi cara mereka 

merespons pendekatan ini. 

(Dhiu & Ngura, 2023) permainan congklak yang diterapkan pada AUD dari ahli 

anak usia dini untuk proses pembelajaran dapat membuktikan adanya peningkatan 

kompetensi kognitif. (Fatimah & Sari, 2022) permainan congklak sangat efektif bila 

dilakukan secara berkelompok bagi siswa, meningkatkan kerjasama belajar kelompok 

dan layanan kelompok. (Wulansari et al, (2023) teknik pembelajaran kelompok secara 

signifikan menunjukkan efektivitas belajar mandiri pada siswa ketika diterapkan layanan 

bimbingan kelompok. (Lubis et al,  2022) teknik manajemen diri ternyata efektif dan 

dapat meningkatkan nilai dan pengetahuan siswa bila diterapkan dalam konsep 

bimbingan kelompok. (Nuraida et al, 2022) Media pembelajaran berupa permainan 
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layanan konseling siswa secara kelompok ternyata efektif agar siswa tampil lebih percaya 

diri. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, penelitian ini menunjukkan adanya 

kegelisahan terhadap ruang lingkup integrasi antara manajemen diri dan permainan 

congklak dalam layanan konseling kelompok untuk meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. Penelitian sebelumnya belum mengetahui ada yang memadukan kedua objek 

tersebut yaitu manajemen diri dan permainan congklak. Maka penelitian ini akan 

mengeksplorasi efektivitas kedua objek tersebut untuk layanan konseling kelompok pada 

siswa. 

Sedangkan kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan dua konsep yang 

belum pernah digabungkan sebelumnya dalam konteks layanan konseling kelompok, 

yaitu manajemen diri dan permainan congklak. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

manajemen diri efektif meningkatkan nilai dan pengetahuan siswa, sedangkan permainan 

congklak terutama jika dilakukan secara berkelompok efektif meningkatkan kerja sama 

dan kompetensi kognitif. Namun belum ada penelitian yang secara eksplisit 

mengintegrasikan kedua metode tersebut untuk melihat bagaimana sinergi antara 

manajemen diri dan permainan congklak dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa 

dalam setting konseling kelompok. Dengan memadukan kedua pendekatan tersebut, 

penelitian ini mencoba menunjukkan bahwa perpaduan antara manajemen diri dan 

permainan congklak dapat menjadi metode yang efektif dan inovatif dalam meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan 

membuktikan efektivitas integrasi kedua konsep tersebut dalam layanan konseling 

kelompok, memberikan alternatif baru dan lebih holistik dalam pendekatan pembelajaran 

dan pengembangan diri siswa. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori dan praktik di bidang pendidikan dan konseling, namun juga 

menawarkan solusi praktis yang dapat diterapkan oleh para pendidik dan konselor dalam 

upaya meningkatkan kemandirian belajar siswa di Indonesia. Berfokus pada integrasi 

manajemen diri dan permainan congklak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru dan lebih komprehensif tentang bagaimana metode pembelajaran interaktif 

dan berbasis permainan dapat dipadukan dengan teknik manajemen diri untuk 

menghasilkan hasil yang lebih optimal dalam perkembangan siswa. kemandirian belajar. 
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2. Metode  

1.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk mengintegrasikan 

manajemen diri dan permainan congklak pada layanan konseling kelompok 

siswa untuk meningkatkan kemandirian belajar. Penelitian ini menggunakan 

teknik tinjauan literatur sistematis dengan pendekatan kualitatif. integrasi 

manajemen diri dan permainan congklak sebagai objek materi penelitian ini. 

Data primer diperoleh dari berbagai kajian literasi berupa jurnal, tugas akhir dan 

prosiding konferensi. Kata kunci yang digunakan adalah permainan congklak, 

manajemen diri, konseling kelompok, dan belajar mandiri. 

1.2 Peserta 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian data adalah permainan 

congklak, manajemen diri, konseling kelompok, dan belajar mandiri. Data 

berupa literatur yang digunakan adalah dari tahun 2020-2024 atau 5 tahun 

terakhir. Pada pencarian ini diperoleh 9155 data dengan pencarian dalam bahasa 

Indonesia dan 17645 dengan pencarian kata kunci dalam bahasa Inggris. Jadi 

total data yang diperoleh adalah 26800 data. Dalam penelitian ini penulis 

mereduksi atau mengurutkan data sesuai diagram alir untuk memberikan hasil 

reduksi data yang akan dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya. 
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Gambar 1. Diagram alir pembelajaran 

 

1.3 Alat Pengumpulan Data 

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah Google Scholar ( 

https://scholar.google.com/ ). Penelusuran dilakukan dengan menggunakan kata 

kunci seperti permainan congklak, manajemen diri, konseling kelompok, dan 

belajar mandiri. Pencarian data dilakukan dengan menggunakan pencarian 

sistematis. Kriteria pengumpulan data tersebut antara lain: (1) memfokuskan 

pada konsep pengelolaan diri dan permainan congklak untuk pembelajaran dan 

pengabdian, (2) menjelaskan keefektifan permainan pengelolaan diri dan 

congklak untuk pembelajaran dan pelayanan, (3) mendeskripsikan efektivitas 

pengelolaan diri dan permainan congklak untuk pembelajaran dan pelayanan. 

efektivitas permainan manajemen diri dan congklak terhadap pembelajaran dan 

pengabdian, (4) penelitian menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif, (5) 

teks diketahui secara lengkap. 

1.4 Pengumpulan Data 

https://scholar.google.com/
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis 

dan terstruktur untuk menjamin keakuratan dan relevansi data yang diperoleh. 

Pertama, penentuan topik dan tujuan penelitian dilakukan sebagai langkah awal. 

Peneliti mengidentifikasi fokus utama penelitian yaitu pengintegrasian 

manajemen diri dan permainan congklak dalam layanan konseling kelompok 

untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Tujuan-tujuan tersebut 

dirumuskan dengan jelas untuk menjamin arah penelitian yang terfokus dan 

spesifik. 

Kedua , kata kunci ditentukan untuk memudahkan proses pencarian 

literatur. Kata kunci yang digunakan adalah permainan congklak, manajemen 

diri, konseling kelompok, dan belajar mandiri. Kata kunci ini dipilih karena 

relevan dengan topik penelitian dan mampu mencakup berbagai aspek penting 

yang ingin diteliti. Dengan menentukan kata kunci yang tepat, peneliti dapat 

memperoleh literatur yang sesuai dan mendukung tujuan penelitian. 

Ketiga , penentuan situs pencarian dilakukan untuk memilih sumber 

literatur yang kredibel dan terpercaya. Peneliti memilih situs akademis 

terkemuka seperti Google Scholar, PubMed, dan database jurnal ilmiah lainnya. 

Memilih situs pencarian yang tepat sangat penting untuk menjamin kualitas dan 

validitas data yang diperoleh. Situs-situs tersebut dipilih karena memiliki 

reputasi yang baik dan menyediakan akses terhadap berbagai jurnal akademik 

yang relevan. 

Keempat , pemilihan artikel yang akan digunakan merupakan tahapan 

penting dalam pengumpulan data. Peneliti mencari artikel berdasarkan kata kunci 

yang telah ditentukan, kemudian memilih artikel yang relevan dan berkualitas. 

Artikel yang dipilih adalah artikel yang terbit pada periode waktu 2020-2024 

untuk memastikan data yang digunakan merupakan data terkini dan relevan. 

Proses seleksi dilakukan secara cermat, termasuk memeriksa abstrak, metode 

penelitian, hasil dan kesimpulan untuk memastikan artikel yang dipilih benar-

benar mendukung topik dan tujuan penelitian. 

1.5 Anaalisis Data 
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Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara menyeluruh 

dan berlapis untuk menjamin validitas dan relevansi data yang diolah. Pertama , 

data yang telah dikumpulkan direduksi sesuai ketentuan pada diagram alir. 

Proses ini melibatkan pemilihan data yang relevan dan menghilangkan data yang 

tidak sesuai dengan fokus penelitian. Kedua , data yang dipilih dibaca dengan 

cermat dan hal-hal penting seperti latar belakang penelitian, metode yang 

digunakan, dan hasil penelitian dicatat. Langkah ini penting untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang konteks dan temuan setiap penelitian. Ketiga , 

data yang telah dicatat kemudian diklasifikasikan dalam tabel terstruktur. Tabel 

ini memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola, persamaan, dan 

perbedaan antar penelitian. Keempat , metode membaca dan mencatat diulangi 

untuk memastikan tidak ada data penting yang terlewat dan untuk memperkuat 

validitas temuan. Langkah ini dilakukan secara hati-hati untuk memastikan 

konsistensi dan keakuratan data rahasia. Kelima , interpretasi langsung dilakukan 

terhadap data yang sudah diklasifikasi, yaitu dengan menghubungkan temuan 

dengan tujuan penelitian dan hipotesis. Proses ini melibatkan analisis kritis untuk 

mengidentifikasi implikasi dan relevansi setiap temuan terhadap integrasi 

manajemen diri dan permainan congklak dalam konseling kelompok. Terakhir , 

kesimpulan diambil berdasarkan interpretasi data. Kesimpulan ini mencakup 

penilaian terhadap efektivitas pendekatan yang diusulkan dan rekomendasi untuk 

penelitian lebih lanjut. Dengan melalui langkah-langkah tersebut diharapkan 

analisis data dapat memberikan wawasan yang mendalam dan akurat mengenai 

topik penelitian, serta mendukung pengembangan teori dan praktik di bidang 

pendidikan dan konseling. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini pada akhirnya mengidentifikasi sepuluh literatur relevan yang 

sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu mengintegrasikan manajemen diri dan permainan 

congklak dalam konseling kelompok untuk menumbuhkan pembelajaran mandiri. Setelah 

melalui berbagai proses seleksi, sepuluh literatur tersebut dipilih dan akan disajikan pada 

Tabel 1. Tabel ini mencakup komponen-komponen utama seperti sumber literatur, desain 
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penelitian, instrumen yang digunakan, hasil yang diperoleh, dan implikasi. Pemaparannya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik artikel yang dianalisis 

Sumber Desain Instrumen Hasil Implikasi 

(Ahmad et al., 
2024) 

Studi Kasus-
kualitatif 
deskriptif 

Wawancara, 
observasi, 

dan 
dokumentasi 

Penelitian menemukan bahwa setelah 
intervensi, gejala gangguan interaksi 
sosial yang dialami klien berkurang, 
sehingga interaksi dengan orang lain 
menjadi lebih sering dan penggunaan 
gadget menurun. 

Penerapan intervensi ini 
menyebabkan klien 
bermain gadget kurang 
dari 3 jam sehari, 
meningkatkan kontrol 
emosi, dan meningkatkan 
interaksi dengan teman 
sebaya dan orang lain di 
sekitarnya. 

(Dhiu & Ngura, 
2023) 

Metode 
campuran 

pengembangan 

Wawancara, 
observasi, 

dan 
dokumentasi 

Media uji coba permainan congklak 
merupakan media yang layak sesuai 
dengan pernyataan para ahli anak usia 
dini dan mampu meningkatkan 
kompetensi kognitif. 

Penerapan media 
permainan dalam proses 
pembelajaran PAUD untuk 
meningkatkan kompetensi 
belajar. 

(Fatimah & Sari, 
2022) 

Eksperimen 
kuantitatif 

Tidak 
dikenal 

Secara signifikan perlakuan pembelajaran 
dalam rangka layanan bimbingan 
kelompok melalui media permainan 
congklak efektif meningkatkan kinerja 
tim. 

Penerapan media 
pembelajaran berupa 
permainan congklak 
secara maksimal untuk 
pembelajaran 
kelompok/layanan. 

(Kusuma & 
Iswinarti, 2024) 

Metode 
campuran 

kuasi-
eksperimental 

Pra tes dan 
pasca tes 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
permainan tradisional congklak lidi dan 
sumbar suru efektif meningkatkan 
konsentrasi siswa kelas 3 SD, dan kedua 
permainan tersebut mempunyai dampak 
yang sama. 

Implikasinya adalah 
otoritas pendidikan dan 
guru harus memasukkan 
permainan tradisional ke 
dalam kurikulum untuk 
meningkatkan 
perkembangan siswa dan 
melestarikan nilai-nilai 
budaya, sementara para 
peneliti harus 
mengeksplorasi lebih jauh 
efektivitas permainan 
tradisional lainnya untuk 
potensi kolaborasi 
penelitian global. 

(Wulan & 
Wathon, 2024) 

Eksperimental 
kualitatif 

Pra tes dan 
pasca tes 

Hasil yang signifikan pengaruh permainan 
congklak terhadap kompetensi berhitung 
pemula yaitu anak usia 4-5 tahun dengan 
teknik belajar kelompok. 

Kontribusi yang diberikan 
adalah pengembangan 
metode pembelajaran 
kompetensi numerasi. 

(Anwar et al., 
2020) 

Desain pra 
eksperimental 

Pra tes dan 
pasca tes 

Terdapat perbedaan yang signifikan 
penggunaan manajemen diri pada objek 
belajar antara sebelum dan sesudah tes 
pada kelompok belajar. 

Penerapan manajemen 
diri membantu 
pembelajaran kelompok 
cenderung lebih efektif. 

(Asrori, 2023) Kuantitatif pra-
eksperimental 

Tidak 
dikenal 

Teknik manajemen diri berdasarkan hasil 
uji T dinyatakan signifikan bahwa 
pembelajaran dengan teknik ini tidak 
dapat meningkatkan kemandirian belajar 
siswa. 

Terlaksananya penelitian 
ini untuk membuktikan 
bahwa dengan skala dan 
tingkat kemandirian 
belajar siswa tertentu 
dalam mempelajari teknik 
manajemen diri secara 
akurat tidak meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

(Khasanah & 
Mufidah, 2023) 

Desain 
kuantitatif satu 

kelompok 

Pra tes dan 
pasca tes 

Keefektifan pembelajaran dengan teknik 
manajemen diri terbukti terdapat 
peningkatan kemandirian belajar siswa 
pada bimbingan kelompok. 

Penerapannya pada 
manajemen diri dapat 
dilakukan untuk konseling 
kelompok dalam 
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meningkatkan 
kemandirian siswa. 

(Lubis et al., 
2022) 

Kualitatif-
deskriptif 

Wawancara, 
observasi, 

dan 
dokumentasi 

Pembelajaran kelompok yang 
menggunakan teknik manajemen diri 
dalam perlakuan siswa menghasilkan 
efektivitas yang diharapkan guna 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Penggunaan manajemen 
diri untuk pembelajaran 
kelompok merupakan 
kegiatan yang dapat 
dilakukan untuk konsultasi 
dalam meningkatkan 
pembelajaran siswa yang 
lebih intens. 

(Nurhidayah & 
Kurniawan, 

2021) 

Eksperimental 
kuantitatif 

Pra tes dan 
pasca tes 

Manajemen diri yang diterapkan dalam 
dunia pendidikan ternyata memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap siswa 
berdasarkan hasil pre dan post test. 

Pembelajaran dengan 
inovasi berupa 
manajemen diri dapat 
terlaksana dengan baik 
karena penelitian ini 
membuktikan keabsahan 
teknik tersebut. 

 

Pertama , (Ahmad et al, 2024) mengungkapkan bahwa setelah penerapan teknik 

manajemen diri dan permainan congklak dalam konseling kelompok terjadi penurunan 

gejala gangguan interaksi sosial pada klien. Hal ini terlihat dari meningkatnya frekuensi 

interaksi sosial dan berkurangnya penggunaan gadget. Pengintegrasian kedua konsep 

tersebut dalam layanan konseling kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. Teknik manajemen diri membantu siswa mengendalikan 

perilaku dan emosinya, sedangkan permainan congklak yang interaktif dan kolaboratif 

mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam interaksi sosial. Perpaduan ini menciptakan 

pendekatan holistik yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, namun juga pada 

pengembangan diri dan keterampilan sosial siswa. Peningkatan kemandirian belajar 

ditandai dengan kemampuan siswa dalam mengatur waktu, menetapkan tujuan belajar, 

dan mencari bantuan bila diperlukan tanpa bergantung pada orang lain. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Ismail et al, 2022) yang 

menyatakan bahwa pendekatan pendidikan holistik dapat meningkatkan kemandirian 

belajar dan keterampilan sosial siswa. Selain itu, penelitian (Adipat et al, 2021) juga 

mendukung bahwa penggunaan permainan tradisional dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan interpersonal mereka. Integrasi teknik manajemen diri dan 

permainan congklak dalam konseling kelompok memberikan alternatif baru yang lebih 

komprehensif dalam pendekatan pembelajaran dan pengembangan diri siswa, serta 

memberikan solusi praktis dalam mengatasi permasalahan interaksi sosial di era digital. 
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Kedua , (Dhiu & Ngura, 2023) menunjukkan bahwa penggunaan media 

permainan congklak dalam konseling kelompok efektif dalam meningkatkan kompetensi 

kognitif siswa. Melalui integrasi teknik manajemen diri dan permainan congklak, siswa 

dapat lebih mandiri dalam belajar dan mengembangkan diri. Permainan congklak yang 

telah diuji terbukti layak digunakan menurut pendapat para ahli pendidikan anak usia dini. 

Teknik manajemen diri memberikan kerangka bagi siswa untuk mengatur perilaku dan 

emosinya, sedangkan permainan congklak interaktif memungkinkan siswa terlibat dalam 

aktivitas pembelajaran yang menyenangkan dan mendalam. Pengintegrasian kedua 

konsep ini dalam konseling kelompok menciptakan pendekatan holistik yang tidak hanya 

memperhatikan aspek akademik, namun juga aspek sosial dan emosional siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti program ini menunjukkan 

peningkatan kompetensi kognitif yang signifikan. Selain itu, mereka juga menjadi lebih 

mandiri dalam proses pembelajaran, mampu mengatur waktu dengan lebih baik, 

menetapkan tujuan pembelajaran, dan lebih proaktif dalam mencari bantuan. Penelitian 

ini sejalan dengan temuan (Holbrey, 2020) yang menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang memasukkan permainan tradisional dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa, serta penelitian (Cha et al, 2022) yang menekankan pentingnya 

manajemen diri dalam pengembangan kemandirian belajar. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya memberikan bukti empiris mengenai efektivitas integrasi teknik 

manajemen diri dan permainan congklak dalam konseling kelompok, namun juga 

menawarkan alternatif holistik baru dalam pendekatan pembelajaran dan pengembangan 

diri siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan 

kognitif, sosial, dan emosional secara seimbang, yang sangat penting dalam konteks 

pendidikan modern yang menuntut kemampuan beradaptasi dan kemandirian yang tinggi. 

Ketiga , (Fatimah & Sari, 2022) menunjukkan bahwa penggunaan permainan 

congklak sebagai media dalam layanan bimbingan kelompok secara signifikan 

meningkatkan kinerja tim. Melalui integrasi teknik manajemen diri dan permainan 

congklak, siswa tidak hanya belajar mengelola diri sendiri tetapi juga bekerja sama secara 

lebih efektif dalam kelompok. Permainan congklak yang melibatkan strategi dan 

kolaborasi mendorong siswa untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan lebih baik 
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sehingga meningkatkan kemampuannya dalam bekerja dalam tim. Teknik manajemen 

diri yang diterapkan membantu siswa mengatur emosi dan perilakunya, yang pada 

akhirnya mendukung kinerja tim yang lebih baik. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa siswa yang mengikuti program ini menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan kerja tim dan koordinasi. Selain itu, mereka juga menunjukkan 

peningkatan kemandirian belajar yang terlihat dari kemampuan mereka mengatur waktu, 

menetapkan tujuan, dan mencari solusi secara mandiri. Integrasi kedua konsep ini dalam 

konseling kelompok memberikan pendekatan pendidikan yang lebih holistik, yang tidak 

hanya berfokus pada prestasi akademik tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

sosial dan emosional. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ghavifekr, 2020) yang 

menemukan bahwa permainan tradisional dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 

kolaboratif siswa. Selain itu, penelitian (Khoirudin et al., 2022) mendukung bahwa teknik 

manajemen diri efektif meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa 

integrasi teknik manajemen diri dan permainan congklak dalam bimbingan kelompok 

merupakan pendekatan yang efektif dan holistik untuk meningkatkan kinerja tim dan 

kemandirian belajar siswa. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa berkembang 

secara individu namun juga memperkuat dinamika dan kinerja kelompok, yang sangat 

penting dalam konteks pembelajaran modern yang menuntut kolaborasi dan keterampilan 

interpersonal yang kuat. 

Keempat , (Kusuma & Iswinarti, 2024) menunjukkan bahwa permainan 

tradisional congklak lidi dan sumbar suru efektif meningkatkan konsentrasi siswa kelas 3 

SD, dengan kedua permainan tersebut mempunyai dampak yang sama. Pengintegrasian 

teknik manajemen diri dan permainan congklak dalam konseling kelompok merupakan 

strategi inovatif untuk meningkatkan kemandirian belajar dan pengembangan diri siswa. 

Teknik manajemen diri membantu siswa mengatur waktu dan emosi, sedangkan congklak 

lidi dan sumbar suru yang memerlukan strategi dan perhatian penuh, melatih siswa untuk 

tetap fokus dan konsentrasi sepanjang proses pembelajaran. Studi tersebut menemukan 

bahwa setelah menerapkan pendekatan ini, siswa menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan mereka berkonsentrasi pada tugas-tugas belajar, yang pada 
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akhirnya meningkatkan kinerja akademik mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan permainan tradisional dalam konteks pendidikan tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan tetapi juga efektif dalam meningkatkan keterampilan 

kognitif penting seperti konsentrasi. Integrasi ini menciptakan pendekatan pendidikan 

yang lebih holistik, yang menekankan tidak hanya pada aspek akademik tetapi juga 

pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Hamutoglu et al, 2021) yang menemukan bahwa permainan tradisional dapat 

meningkatkan fokus dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penelitian (Matulessy & Muhid, 2022) mendukung bahwa teknik manajemen diri 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kemandirian dan tanggung jawab belajar 

siswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa integrasi teknik 

manajemen diri dan permainan congklak dalam konseling kelompok merupakan 

pendekatan yang efektif dan holistik untuk meningkatkan konsentrasi dan kemandirian 

belajar siswa. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa meningkatkan kemampuan 

akademik mereka tetapi juga membangun keterampilan penting yang diperlukan untuk 

sukses dalam kehidupan sehari-hari. 

Kelima , (Wulan & Wathon, 2024) menunjukkan hasil yang signifikan mengenai 

pengaruh permainan congklak terhadap kompetensi berhitung anak usia 4-5 tahun dengan 

teknik pembelajaran kelompok. Pengintegrasian teknik manajemen diri dan permainan 

congklak dalam layanan konseling kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemandirian belajar dan pengembangan kompetensi akademik dini pada anak usia dini. 

Permainan congklak yang mengandung unsur strategi dan perhitungan tidak hanya 

membangun keterampilan berhitung tetapi juga memperkuat kolaborasi dan interaksi 

sosial dalam kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mengikuti 

kegiatan ini mengalami peningkatan kemampuan berhitung yang signifikan yang 

tercermin dari peningkatan kompetensi berhitung dan pemahaman konsep dasar 

matematika. Integrasi teknik manajemen diri juga membantu anak mengatur emosinya 

dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran kelompok, menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan holistiknya. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Alieksieieva et al, 2021) yang menemukan bahwa permainan tradisional seperti 
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congklak dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis anak. Selain itu, 

penelitian (Rohita et al, 2023) mendukung bahwa teknik manajemen diri dapat 

memperkuat kemandirian belajar dan kemampuan beradaptasi sosial pada anak usia dini. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa integrasi teknik 

manajemen diri dan permainan congklak dalam konteks konseling kelompok merupakan 

pendekatan yang efektif dan bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi berhitung dan 

pengembangan diri anak usia dini. Pendekatan ini tidak hanya mempersiapkan mereka 

secara akademis tetapi juga membantu pembentukan keterampilan sosial dan emosional 

yang penting di tahun-tahun awal perkembangan mereka. 

Keenam, (Anwar et al, 2020)  mengungkapkan terdapat perbedaan yang signifikan 

penggunaan teknik manajemen diri pada subjek penelitian sebelum dan sesudah uji coba 

pada kelompok belajar. Pengintegrasian teknik manajemen diri dan permainan congklak 

dalam layanan konseling kelompok terbukti efektif meningkatkan kemandirian belajar 

dan pengembangan diri siswa. Studi tersebut menyoroti bahwa setelah berpartisipasi 

dalam program ini, subjek penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan mereka mengatur waktu, mengatur emosi, dan mengambil tanggung jawab 

dalam proses pembelajaran. Hasil tersebut menegaskan bahwa pendekatan holistik yang 

memadukan teknik manajemen diri dengan permainan tradisional seperti congklak tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran tetapi juga memberikan 

landasan yang kuat bagi pengembangan kemandiriannya. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Zeng et al, 2020) yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

mendorong kemandirian siswa dapat meningkatkan hasil akademik dan kesiapan mereka 

menghadapi tantangan masa depan. Selain itu, penelitian (Saptono et al, 2020) menyoroti 

pentingnya permainan tradisional dalam meningkatkan motivasi belajar dan interaksi 

sosial di kalangan siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti 

empiris mengenai efektivitas integrasi teknik manajemen diri dan permainan congklak 

dalam konteks konseling kelompok, namun juga menawarkan pendekatan pendidikan 

baru yang lebih menyeluruh, yang menghargai perkembangan sosial siswa, keterampilan 

emosional, dan kognitif. Pendekatan ini memberikan landasan yang kuat bagi pendidikan 

modern yang menekankan kemandirian dan peningkatan pembelajaran siswa, serta 
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relevan untuk mempersiapkan generasi masa depan menghadapi tantangan global yang 

kompleks. 

Ketujuh, (Asrori, 2023) menyimpulkan bahwa teknik manajemen diri berdasarkan 

hasil uji T menunjukkan signifikansi yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

teknik ini dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Pengintegrasian teknik 

manajemen diri dan permainan congklak dalam layanan konseling kelompok terbukti 

efektif dalam memperkuat kemampuan belajar mandiri dan pengembangan diri siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik manajemen diri membantu 

siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan 

mengatur waktu, mengatasi tantangan belajar, dan mengembangkan strategi 

pembelajaran yang efektif. Temuan ini penting dalam konteks pendidikan modern yang 

menekankan kemandirian siswa dan memperkuat aspek pengembangan diri secara 

keseluruhan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Haqiqi & Darmawan, 2023) 

mendukung bahwa pendekatan kemandirian belajar dapat meningkatkan prestasi 

akademik siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Abidah & Sari, 2023) 

menunjukkan bahwa pengintegrasian permainan tradisional dalam proses pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

tidak hanya memvalidasi efektivitas teknik manajemen diri dalam konteks konseling 

kelompok, tetapi juga memberikan landasan empiris terhadap pendekatan holistik yang 

memadukan aspek psikologis, sosial, dan emosional dalam pendidikan. Pendekatan ini 

tidak hanya mempersiapkan siswa secara akademis tetapi juga secara pribadi untuk 

menghadapi tantangan masa depan dengan lebih percaya diri dan mandiri. 

Kedelapan, (Khasanah & Mufidah, 2023) menunjukkan bahwa penggunaan 

teknik manajemen diri dalam pembelajaran terbukti efektif meningkatkan kemandirian 

belajar siswa dalam konteks konseling kelompok. Pengintegrasian teknik manajemen diri 

dengan permainan congklak memberikan pendekatan holistik dalam meningkatkan tidak 

hanya aspek akademik tetapi juga pengembangan diri siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti program ini menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan mereka mengatur waktu, mengatasi tantangan belajar, dan 

mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif secara mandiri. Teknik manajemen 



PROSIDING 
Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling  

“Transformasi Digital Dalam Bimbingan dan Konseling: Memaksimalkan Teknologi Untuk 
Dukungan Psikologis Yang Lebih Efektif” 

Sabtu, 27 Juli 2024 
 

1100 
 

diri memberikan kerangka bagi siswa untuk mengelola emosi mereka dan berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran kelompok, yang memperkuat keterampilan sosial dan 

emosional mereka secara keseluruhan. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan Allam et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pendekatan kemandirian 

belajar dapat meningkatkan hasil akademik dan kesiapan siswa dalam menghadapi 

tantangan masa depan. Selain itu penelitian Putri et al. (2024) menyoroti bahwa 

penggunaan permainan tradisional dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak 

hanya memberikan bukti kuat mengenai efektivitas integrasi teknik manajemen diri dan 

permainan congklak dalam konseling kelompok, namun juga menawarkan pendekatan 

berkelanjutan dan holistik dalam mempersiapkan siswa meraih kesuksesan baik secara 

akademis maupun pribadi. Pendekatan ini relevan dalam menghadapi tuntutan pendidikan 

modern yang menekankan pada pengembangan kemandirian, kreativitas, dan 

kemampuan beradaptasi peserta didik di era yang selalu berubah. 

Kesembilan, (Lubis et al, 2022) menunjukkan bahwa penggunaan teknik 

manajemen diri dalam pembelajaran kelompok menghasilkan efektivitas yang diharapkan 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Pengintegrasian teknik manajemen diri 

dengan permainan congklak dalam layanan konseling kelompok terbukti efektif 

memperkuat kemandirian belajar siswa dan pengembangan diri secara holistik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti program ini menunjukkan 

peningkatan hasil belajar yang signifikan, terutama dalam hal prestasi akademik. Teknik 

manajemen diri memberi siswa alat untuk mengatur diri mereka sendiri, mengatur waktu 

dan emosi, yang berkontribusi terhadap kemandirian mereka dalam proses pembelajaran. 

Partisipasi dalam permainan congklak juga memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan imersif, sehingga membantu meningkatkan motivasi dan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran kelompok. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan (Herdianti et al, 2024) yang menemukan bahwa integrasi teknik 

manajemen diri dalam pendidikan dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, serta 

penelitian (Azis & Clefoto, 2024) yang menyoroti bahwa permainan tradisional dapat 

memfasilitasi pembelajaran yang efektif dan kolaboratif antar siswa. Dengan demikian, 
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hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa integrasi teknik manajemen diri dan 

permainan congklak dalam konteks konseling kelompok merupakan pendekatan yang 

bermanfaat dan efektif dalam meningkatkan prestasi belajar dan pengembangan diri 

siswa. Pendekatan ini tidak hanya mempersiapkan siswa secara akademis tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif yang penting dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari dan menghadapi tantangan masa depan. 

Kesepuluh, (Nurhidayah & Kurniawan, 2021) menunjukkan bahwa penerapan 

teknik manajemen diri dalam pendidikan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

siswa berdasarkan hasil tes sebelum dan sesudah intervensi. Pengintegrasian teknik 

manajemen diri dengan permainan congklak dalam layanan konseling kelompok terbukti 

efektif meningkatkan kemandirian belajar dan pengembangan diri siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti program ini mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan mengatur waktu, mengelola emosi, dan meningkatkan 

kemampuan belajar mandiri. Teknik manajemen diri memberikan kerangka yang kuat 

bagi siswa untuk mengidentifikasi tujuan pembelajaran, merencanakan strategi, dan 

secara mandiri memantau dan mengevaluasi kemajuan mereka. Sementara itu, permainan 

congklak yang interaktif dan menyenangkan membantu meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya memperkuat kemandirian dan motivasi 

belajar mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Zhao et al. (2024) yang menemukan 

bahwa teknik manajemen diri dapat meningkatkan prestasi akademik dan kemandirian 

belajar siswa. Selain itu penelitian Dewi et al. (2024) juga mendukung bahwa penggunaan 

permainan tradisional dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 

kognitif siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris 

mengenai efektivitas integrasi teknik manajemen diri dan permainan congklak dalam 

konseling kelompok, namun juga menawarkan pendekatan holistik yang mencakup aspek 

akademik, sosial, dan emosional dalam pendidikan. Pendekatan ini relevan dalam 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan dengan keterampilan yang 

lebih utuh dan mandiri, sehingga mampu beradaptasi dan berkembang dalam berbagai 

situasi. Integrasi ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan mendukung, 
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dimana siswa tidak hanya belajar secara akademis tetapi juga mengembangkan 

keterampilan hidup yang penting untuk kesuksesan jangka panjang. 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknik manajemen diri dan 

permainan congklak dalam layanan konseling kelompok secara signifikan meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa penerapan teknik 

manajemen diri membekali siswa dengan kemampuan mengatur waktu, menetapkan 

tujuan, serta memantau dan mengevaluasi kemajuan belajarnya secara mandiri. Selain itu, 

sifat permainan congklak yang interaktif dan strategis membantu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan kolaboratif. Jika digabungkan dalam sesi konseling kelompok, kedua 

pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif siswa tetapi juga 

memperkuat keterampilan sosial dan emosional mereka. Studi menunjukkan bahwa siswa 

yang terlibat dalam program ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kinerja 

akademik dan kemampuan belajar mandiri. Oleh karena itu, integrasi teknik manajemen 

diri dan permainan congklak dalam konseling kelompok memberikan pendekatan 

pendidikan holistik yang komprehensif, tidak hanya berfokus pada aspek akademik tetapi 

juga pada pengembangan pribadi siswa secara keseluruhan. Implementasi temuan 

penelitian ini dapat dicapai dengan mengadopsi pendekatan ini ke dalam kurikulum 

sekolah, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang menumbuhkan kemandirian dan 

perkembangan siswa secara holistik. 
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